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ABSTRACT 

 

The condition of agricultural land in Indonesia in general has greatly decreased 

productivity. This is due to soil fertility degradation due to agricultural intensification. In 

addition, with the transfer of land functions due to the needs of residential residents, especially 

in the city, which uses productive rice fields as housing, this results in a considerable narrowing 

of the land every year. Each type of soil has a different nutrient content, Therefore it is necessary 

to identify the type of soil. The purpose of this study is to find out the growth potential and yield 

of several types of glutinous rice (Oryza sativa glutinos) on three types of soil (Inceptisol soil, 

Entisol soil and Andisol soil). The research was conducted at the Green House faculty of 

agriculture, Islamic University of Malang in October 2020 until April 2021. The method used in 

this study is Split Plot Design which is prepared with Randomized Design Group of 2 factors: 

The first factor is soil type (J) consists of: J1 = Inceptisol, J2= Entisol, J3= Andisol. The second 

factor is the variety of plants (V) there are 5 types of varieties, namely: V1 = Varieties Wagamba 

(Black) Ambon, V2 = Local Varieties Bondowoso 3 (White), V3 = Varieties Wangkaluku (Red), 

V4 = Varieties Payaman 20 (White), V5 = Local Varieties bondowoso 1 (Black). The results 

showed that local varieties bondosowoso 1 (V5) and soil Andisol (J3) are able to provide the best 

growth response to soil type treatment and variety treatment. Payaman 20 (V4) and Andisol soil 

(J3) varieties are able to provide the best result response to the treatment of soil types and 

varieties. 

 

Keywords : Glutinous Rice, Soil Type 

ABSTRAK 

Kondisi lahan pertanian di Indonesia secara umum sudah sangat menurun produktivitasnya. 

Hal ini disebabkan karena terjadinya degradasi kesuburan tanah akibat intensifikasi pertanian. 

Selain itu dengan dialihkannya fungsi lahan akibat kebutuhan pemukiman penduduk khususnya 

dikota, yang menggunakan lahan persawahan produktif dijadikan perumahan, maka hal ini 

mengakibatkan penyempitan lahan setiap tahun cukup besar. Setiap jenis tanah memiliki 

kandungan unsur hara yang berbeda, Untuk itu perlu adanya identifikasi jenis tanah. Tujuan dari 

penelitian ini adalah  mengetahui potensi pertumbuhan dan hasil beberapa jenis padi ketan 

(Oryza sativa glutinos) pada tiga jenis tanah (tanah Inceptisol, tanah Entisol dan tanah Andisol). 

Penelitian dilaksanakan di  Green House Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang pada 

bulan oktober 2020 sampai April 2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Percobaan Petak Terbagi (Split Plot Design) Rancangan Acak Faktor  utama (petak 

utama) adalah jenis tanah (J) terdiri dari : J1 = Inceptisol, J2= Entisol, J3= Andisol. Faktor kedua 

(anak petak) yaitu Varietas tanaman (V) yang terdapat 5 jenis varietas yaitu :V1= Varietas 

Wagamba (Hitam) Ambon, V2 = Varietas Lokal Bondowoso 3 (Putih), V3 =Varietas Wangkaluku 

(Merah), V4 = Varietas Payaman 20 (Putih), V5 = Varietas Lokal bondowoso 1 (Hitam). Hasil 

peelitian menunjukkan bahwa Varietas lokal bondosowoso 1 (V5) dan tanah Andisol (J3) mampu 

memberikan respon pertumbuhan terbaik pada perlakuan jenis tanah dan perlakuan macam 

varietas. Varietas Payaman 20 (V4) dan tanah Andisol (J3) mampu memberikan respon hasil 

terbaik pada perlakuan jenis tanah dan macam varietas. 

Kata kunci : Padi Ketan, Jenis Tanah  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

pembangunan nasional, karena sektor pertanian berperan penting bagi perekonomian 

negara. Hal tersebut dapat dilihat dari mayoritas penduduk  atau tenaga kerja yang 

bekerja pada sektor pertanian. Di Indonesia kebutuhan akan beras dari tahun ke tahun 

akan semakin meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk. Ketersediaan 

beras pada saat ini yang semakin menurun dalam dalam kurun waktu 30 tahun 

terakhir dan disertai dengan kenaikan harga beras dalam 10 tahun terakhir (Aciar, 

2006) Oleh karena itu seiring dengan berjalannya pertumbuhan penduduk di 

Indonesia, pemerintahan juga harus dapat memenuhi kebutuhan cadangan pangan dan 

menjaga cadangan pangan nasional. sehingga peningkatan produksi perlu terus 

dilakukan (Anshori, 2011)  

Salah satu varietas padi adalah padi ketan. Ketan memiliki warna butir yang 

bervariasi, ada yang berwarna putih, merah dan hitam. Keunggulan tanaman padi 

ketan dibandingkan jenis tanaman padi pada umumnya terletak pada karakter 

morfologi dari tanaman padi ketan, dimana tanaman padi ketan memiliki permukaan 

daun yang kasar sehingga tidak disukai serangga hama pemakan daun. Selain itu 

keunggulan pada tanaman padi ketan terletak pada karakter agronominya, dimana 

tanaman padi ketan memiliki diameter lingkaran batang yang lebih besar, sehingga 
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berpotensi sebagai sumber plasma nuftah untuk pemuliaan tanaman padi agar tahan 

patah.  

Saat ini ketersediaan padi ketan di Indonesia cukup terbatas, sehingga untuk 

memenuhi kebutuhan padi ketan harus impor dari Thailand dan Vietnam. Pusat 

produksi ketan di Indonesia terdapat di tiga daerah, yakni Jawa Tengah, Jawa Timur, 

dan Subang (Jabar). Konsumsi ketan nasional selama lima tahun terakhir (2014-2018) 

cenderung mengalami kenaikan sebesar 19.10% pertahun (BPS, 2018). Data produksi 

padi ketan sampai saat ini selalu disebut sebagai produksi padi secara keseluruhan. 

Sehingga data pasti produksi padi ketan secara rinci belum bisa diketahui (Heriyana 

dkk., 2021)  

Menurut Daradjat, et al (2009) keragaman genetik suatu spesies tanaman dapat 

menurun, karena kegiatan penanaman dan perluasan jenis-jenis unggul baru sehingga 

jenis-jenis lokal yang amat beragam akan terdesak bahkan dapat hilang. Kelangkaan 

sumber daya genetik dapat juga terjadi karena proses seleksi dan pemurnian bentuk 

varietas-varietas lokal yang beragam membentuk landrace yang homogen (beragam).  

Padi ketan yang dijumpai di pasaran secara umum berasal dari varietas lokal. Varietas 

lokal umumnya berumur 5-6 bulan dengan potensi hasil 40-50% lebih rendah 

dibandingkan dengan varietas unggul. Varietas unggul ketan yang telah dihasilkan 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian merupakan varietas unggul lahan 

sawah irigasi yang jumlahnya masih sedikit dan penelitian tentang padi ketan ini 

sangat terbatas (Santika dan Rozakurniati, 2010) 



3 
 

 
 

Provinsi maluku kota Ambon memiliki beberapa varietas lokal padi ketan antara 

lain Varietas Wagamba (Hitam) dan Varietas Wangkaluku (Merah) Ambon.  Provinsi 

Jawa timur memiliki beberapa varietas lokal padi ketan antara lain varietas Lokal 

Bondowoso 1 (hitam) dan Varietas Lokal Bondowoso 3 (putih). Provinsi lampung 

kabupaten Pesisir Barat terdapat 1 varietas lokal yakni Varietas Payaman 20 (putih). 

Tantangan kedepan untuk dapat meningkatkan produksi ketan yang cukup tinggi, 

seperti penyempitan areal persawahan merupakan masalah utama yang terjadi pada 

situasi saat ini, karena dengan dialihkannya fungsi lahan akibat kebutuhan 

pemukiman penduduk khususnya dikota, yang menggunakan lahan persawahan 

produktif dijadikan perumahan, maka hal ini mengakibatkan penyempitan lahan 

setiap tahun cukup besar. Pengembangan perumahan tidak sedikit berimplikasi 

terhadap tatanan saluran irigasi yang semakin rusak sehingga mengakibatkan 

persawahan kekeringan karena rusaknya irigasi. perhatian pemerintah berupa 

kebijakan yang pro petani sangat dibutuhkan agar eksistensi produksi beras 

khususnya ketan dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan (Susanto, 2016)  

Secara umum tanaman ketan ditanam pada lahan sawah, namun dengan 

penyempitan lahan sawah yang terjadi setiap tahunnya akan berpengaruh pada 

produksi ketan yang dihasilkan oleh petani. Untuk itu perlu dilakukan penelitian 

tanah yang mampu menunjang pertumbuhan tanaman padi ketan sehingga bisa 

memperoleh  produksi padi ketan yang lebih besar. Tujuan dari penelitian ini adalah  

mengetahui potensi pertumbuhan dan hasil beberapa jenis padi ketan (Oryza sativa 

glutinos) pada tiga jenis tanah (tanah Inceptisol, Entisol dan Andisol). Sejauh ini 

penelitian tentang produktivitas padi ketan pada berbagai jenis tanah masih sedikit, 
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padahal jenis tanah sangat berperan penting dalam pertumbuhan tanaman. Oleh 

karena itu, uji varietas padi ketan pada beberapa jenis tanah perlu dipelajari untuk 

menunjang produktivitas padi ketan. Melalui penelitian ini diharapkan dapat 

diketahui jenis tanah dan varietas padi ketan mana yang dapat menghasilkan 

rendemen beras ketan terbaik. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Kondisi lahan pertanian di Indonesia secara umum sudah sangat menurun 

produktivitasnya. Hal ini disebabkan karena terjadinya degradasi kesuburan tanah 

akibat intensifikasi pertanian. Setiap jenis tanah memiliki kandungan unsur hara yang 

berbeda, Untuk itu perlu adanya mengidentifikasi ketiga jenis tanah (tanah Inceptisol, 

Entisol dan Andisol) untuk menunjang pertumbuhan dan hasil tanaman padi ketan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka disusunlah, rumusan masalah, kemudian 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari identifikasi masalah yang ada disusun beberapa rumusan 

masalah diantaranya :  

1. Bagaimana respon pertumbuhan 5 varietas padi ketan pada tiga macam jenis 

tanah (tanah Inceptisol, Entisol dan Andisol) ? 

2. Bagaimana respon hasil 5 varietas padi ketan pada tiga macam jenis tanah (tanah 

Inceptisol, Entisol dan Andisol) ?  
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1.4 Tujuan 

 Berdasarkan dari rumusan masalah yang ada tersusun beberapa tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengetahui respon pertumbuhan lima Varietas padi ketan pada tiga macam jenis 

tanah (tanah Inceptisol, Entisol dan Andisol)  

2. Mengetahui respon hasil lima varietas padi ketan pada tiga macam jenis tanah 

(tanah Inceptisol, Entisol dan Andisol)  

1.5 Hipotesis 

Berdasarkan dari tujuan penelitian yang ada tersusun beberapa dugaan sementara 

dari peneliti ini adalah : 

1. Perbedaan jenis tanah memberikan tingkat pertumbuhan yang berbeda pada lima 

varietas padi ketan 

2. Perbedaan jenis tanah memberikan tingkat hasil lima varietas padi ketan yang 

berbeda 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut : 

1. Jenis tanah Andisol memberikan tingkat pertumbuhan tanaman yang terbaik pada 

kelima macam varietas padi ketan, dimana varietas lokal Bondowoso 1 

memberikan respon pertumbuhan terbaik. 

2. Jenis tanah Andisol cenderung memberikan potensi hasil padi ketan tertinggi 

yaitu sebesar 4,33 ton/ha, sedangkan dari kelima varietas padi ketan yang 

diujikan, varietas Payaman 20 memberikan potensi hasil tertinggi yaitu sebesar 

5,8 ton/ha. 

5.2 Saran 

Hasil penelitian ini menyarankan bahwa tanah Andisol berpotensi sebagai media 

tanam padi ketan. Sedangkan jenis varietas yang disarankan adalah varietas payaman 

20. 
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